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ABSTRACT

To anticipate environmental damage, one of the efforts is to use green products, including cloth diapers which
are more environmentally friendly because they can be used repeatedly, thus reducing the waste of disposable
diapers. For this reason, a study was conducted to determine the factors influencing the purchasing intention of
environmentally friendly diapers. The factors studied included attitudes, subjective norms (SN), perceptions of
behavioral control (PBC), environmental awareness (PL), moral responsibility (Norm), and perceived risk (PR).
These six factors will be tested to determine whether they significantly influence the intention to use cloth diapers,
then their effect will be analyzed. The objects in this study are residents of the City of Yogyakarta who have and
take care of infants or toddlers. Data was obtained by distributing questionnaires. Data processing begins with
validity and reliability testing. After testing the validity and reliability, it is followed by regression tests, model
significance, significance test for the influence of each independent variable, and finally, determining the
coefficient of determination. From the processing of the 406 questionnaires, it is known that three variables
significantly influence: subjective norms, perceptions of behavioral control, and moral responsibility. The
resulting regression equation is Intention=0.045attitude+0.288 SN+0.277PBC+0.009PL-0.020PR+0.316Norm.
The coefficient of determination of the conceptual model is 64.2%, which means that changes in the values of the
six variables studied contribute to a variation in the response variable (intention) of 64.2%.

Keywords: cloth diaper, green product, linear regression, purchasing intention

ABSTRAK
Untuk mengantisipasi kerusakan lingkungan, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
menggunakan green product, diantaranya popok kain yang lebih ramah lingkungan karena dapat digunakan
berulangkali, sehingga mengurangi limbah popok sekali pakai. Untuk itu dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap minat pembelian popok ramah lingkungan ini. Faktor yang
diteliti meliputi sikap (attitude), norma subyektif (SN), persepsi atas kendali perilaku (PBC), kepedulian
lingkungan (PL), dan tanggung jawab moral (Norm), dan persepsi resiko (PR). Keenam faktor ini akan diuji
apakah signifikan memengaruhi niat penggunaan popok kain, selanjutnya dianalisis pengaruhnya. Obyek dalam
penelitian adalah warga Kota Yogyakarta yang memiliki dan atau mengurus bayi atau balita. Data diperoleh
dengan penyebaran kuesioner. Pengolahan data diawali dengan pengujian validitas dan reliabilitas. Setelah
teruji validitas dan reliabilitas, dilanjutkan dengan uji regresi, signifikansi model, uji signifikansi pengaruh
masing-masing variabel independen, dan terakhir penentuan koefisien determinasi. Dari hasil pengolahan
terhadap 406 kuesioner diketahui bahwa terdapat tiga variabel yang signifikan berpengaruh, yaitu: norma
subyektif, persepsi atas kendali perilaku, dan tanggung jawab moral. Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu:
Niat= 0,045attitude+0,288SN+0,277PBC+0,009PL-0,020PR+0,316Norm.  Koefisien determinasi model
konseptual sebesar 64,2%, yang berarti bahwa perubahan nilai keenam variabel yang diteliti memberikan

kontribusi variasi pada variabel respon (niat) sebesar 64,2%.

Kata Kunci: green product, minat pembelian, popok kain, regresi linier
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1. PENDAHULUAN

Popok sekali pakai sangat dikenal di
kalangan para orangtua yang memiliki baby atau
toddler. Banyak orangtua yang memilih
menggunakan popok sekali pakai karena dinilai
praktis dan nyaman (Moelyaningrum, 2018).
Menurut (Norgitasari & Qurniyawati, 2017),
pengguna popok sekali pakai di Indonesia
mencapai jumlah 85%, bahkan diprediksi terus
meningkat dengan tingginya angka kelahiran.
Hal ini mengindikasikan akan semakin
tingginya limbah popok yang dihasilkan.
Bahkan, jumlah produksi popok sekali pakai di
dunia meningkat secara eksponensial dan
diperkirakan melebihi US$ 71 milyar/tahun
pada 2022. Berdasarkan hal tersebut,
diperkirakan sekitar 20 miliar lembar popok
bekas dibuang di tempat pembuangan sampah
setiap tahun dan menghasilkan limbah lebih dari
3,5 juta ton.

Meskipun memiliki banyak kelebihan,
tetapi limbah yang dihasilkan popok sekali pakai
dapat menjadi ancaman bahaya bagi lingkungan
dan kesehatan. Material yang digunakan untuk
popok sekali pakai berasal dari 70% bubur kayu
dan 30% minyak bumi, yang merupakan sumber
daya yang terbatas dan pembakarannya erat
dengan meningkatnya perubahan iklim (Khoo et
al., 2019; Rizki Amalia, Sekarwana, & Puspa W,
2022). Permasalahan limbah ini juga dialami di
daerah Yogyakarta, dengan banyak sekali popok
sekali pakai yang dibuang di sungai. Limbah
popok ini tentunya mengancam kesehatan dan
ekosistem di daerah sekitar (Apriando, 2018).
Untuk itu perlu dilakukan upaya untuk
mengurangi penggunaan popok sekali pakai.

Salah satu cara yang dapat dilakukan
yaitu dengan menggunakan popok kain atau
cloth diaper yang merupakan produk ramah
lingkungan. Popok kain yaitu popok yang
terbuat dari kain dan menyediakan bantalan
lembut untuk menghindari iritasi  kulit.
Meskipun diyakini mampu menjadi produk
ramah lingkungan, tetapi berdasarkan survei
pendahuluan menunjukkan niat masyarakat
dalam menggunakan popok kain masih rendah.
Berdasarkan model Theory of Planned Behavior
(TPB), faktor-faktor yang mempengaruhi niat
dalam berperilaku termasuk dalam
menggunakan produk ramah lingkungan adalah
sikap (attitude), norma subjektif (subjective
norm), dan persepsi atas kendali perilaku
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(perceived behavior control) (Fishbein & Ajzen,
2005; Shukla, 2019). Ketiga faktor tersebut
terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat
membeli produk ramah lingkungan (Diyah &
Wijaya, 2017)

Menurut Wu & Chen (Wu & Chen, 2014),
persepsi terhadap risiko atau perceived risk
berpengaruh secara negatif terhadap minat beli
konsumen untuk produk ramah lingkungan. Hal
tersebut mendasari hipotesis bahwa perceived
risk akan mempengaruhi kurangnya niat
penggunaan popok kain. Risiko yang mungkin
terjadi pada penggunaan popok Kkain di
antaranya yaitu apabila proses mencuci tidak
dilakukan dengan bersih dapat mengakibatkan
bahaya bagi kesehatan anak (Shabrina, 2020).
Penelitian sejenis dilakukan oleh Prakash &
Pathak (Prakash & Pathak, 2017) yang
membuktikan bahwa kewajiban moral atau
personal norm berpengaruh secara signifikan
terhadap minat pembelian produk kemasan
ramah lingkungan. Kewajiban moral yang kuat
akan mendukung terbentuknya perilaku ramah
lingkungan.

Kepedulian lingkungan juga diduga
merupakan faktor yang mendorong penggunaan
produk ramah lingkungan, seperti popok kain.
Semakin konsumen peduli dengan kerusakan
lingkungan maka mereka akan semakin memilih
untuk menggunakan produk ramah lingkungan
(Barbarossa & De Pelsmacker, 2016). Namun,
hasil penelitian dari (Widyatami et al., 2020)
tentang pengelompokan kecamatan di Daerah
Istimewa Yogyakarta berdasarkan tingkat
kepedulian lingkungan menunjukkan bahwa
sebagian besar kecamatan memiliki tingkat
kepedulian lingkungan rendah. Hal ini
dikhawatirkan  dapat mempengaruhi  niat
penggunaan popok kain. Faktor-faktor yang
diduga dapat mendorong niat penggunaan popok
kain perlu dianalisis agar didapatkan strategi
untuk mendorong niat penggunaan popok kain
sebagai produk ramah lingkungan. Untuk itu
tujuan penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh faktor sikap, norma subjektif, persepsi
kontrol, persepsi risiko, kewajiban moral, dan
kesadaran lingkungan terhadap niat
menggunakan popok kain di Yogyakarta dan
sekitarnya.
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2. METODE

2.1 Pengembangan Model Konseptual dan
Hipotesis

Model konseptual yang dibangun terdiri
dari 7 variabel seperti ditunjukkan pada Gambar
1. Variabel bebas yang digunakan terdiri dari
sikap, norma subjektif, persepsi atas kendali
perilaku, kepedulian lingkungan, kewajiban
moral, dan persepsi risiko, sedangkan variabel
terikatnya adalah minat menggunakan popok
kain.

menggunakan
popok kain

"
Kewajiban
moral

Gambar 1. Model konspetual penelitian

2.1.1 Sikap, Norma Subjektif, dan Persepsi

atas Kendali Perilaku

Menurut Septifani et al. (Septifani,
Achmadi, & Santoso, 2014) keputusan membeli
green product dipengaruhi oleh green-
marketing, pengetahuan, dan niat membeli
green product, sedangkan niat membeli green
product ditentukan dengan indikator yang ada
dalam Theory of Planned Behavior (TPB), yaitu
sikap, persepsi atas kendali perilaku, dan norma
subjektif.  Penelitian  mengenai  perilaku
mengonsumsi green product juga dilakukan
oleh Shidiq dan Widodo (Shidig & Widodo,
2018) dengan melihat pengaruh pengetahuan
atas merk green product dan sikap terhadap
green product terhadap intensi membeli Twin
Tulipware yang merupakan salah satu green
product. Kesimpulan yang dihasilkan yaitu
pengetahuan atas merk green product dan sikap
terhadap green  product masing-masing
berpengaruh signifikan terhadap intensi.

Diyah dan Wijaya (Diyah & Wijaya,
2017)  meneliti pengaruh  man-nature
orientation, gaya hidup mengonsumsi makanan
sehat, sikap terhadap green product, norma
subyektif, dan perceived behaviour control
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terhadap intensi pembelian green product
dengan menggunakan Structural Equation
Modelling. Hasil yang didapatkan bahwa
keseluruhan faktor yang diteliti memberikan
pengaruh signifikan terhadap intensi pembelian
green product.

Sikap yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sikap terhadap penggunaan popok kain,
yaitu suatu bentuk rasa suka atau tidak suka
individu atau seberapa besar keinginan individu
untuk menggunakan popok kain (Shukla, 2019).
Untuk norma subjetif terhadap penggunaan
popok kain yaitu tekanan sosial yang dirasakan
individu untuk menggunakan popok Kkain,
sedangkan persepsi kontrol terhadap
penggunaan popok kain, yaitu evaluasi suatu
individu atas kemampuannya untuk terlibat
dalam penggunaan popok kain (Shukla, 2019).

H1(+) Sikap berpengaruh positif signifikan
terhadap minat menggunakan popok kain

H2(+) Norma subjektif berpengaruh positif
signifikan terhadap minat menggunakan popok
kain

H3(+) Persepsi atas kendali perilaku
berpengaruh positif signifikan terhadap minat
menggunakan popok kain

2.1.2 Kepedulian Lingkungan
Kepedulian lingkungan, yaitu sejauh
mana suatu individu menyadari adanya

permasalahan lingkungan dan membantu untuk
menyelesaikannya (Ali & Ahmad, 2016). Hal ini
berkaitan dengan komitmen dan ikatan
emosional untuk tanggap terhadap berbagai isu
berkaitan lingkungan. Kepedulian lingkungan
juga dipahami sebagai kepedulian seseorang
terhadap  permasalahan  lingkungan  dan
kesediaan memberi dukungan dalam pemberian
solusinya  (Pratiwi, 2020).  Kepedulian
lingkungan menjadi salah satu isu yang penting.
Bahkan di Amerika Serikat dan Eropa, pelaku
bisnis menemukan bahwa keputusan pembelian
konsumen di masa mendatang akan didasarkan
pada pertimbangan lingkungan (Hadi, Rusli, &
Alexandri, 2019). Kepedulian lingkungan
dianggap sebagai faktor pendorong terhadap
minat konsumen untuk meggunakan produk
ramah lingkungan (Yue, Sheng, She, & Xu,
2020).



Opsi
Vol 16 No 1 June 2023

C,):s‘f

p-1ISSN 1693-2102
e-ISSN 2686-2352

Tabel 1. Daftar item pertanyaan kuesioner penelitian

Sikap (attitude)

i N

Membeli popok kain (clodi) adalah ide yang bagus.
Membeli popok kain (clodi) adalah ide yang bijaksana.

Membeli popok kain (clodi) merupakan hal yang menyenangkan.
Membeli popok kain (clodi) akan memberi kebaikan bagi lingkungan.

Norma subjektif (SN)

b

kain (clodi)

Sebagian besar anggota keluarga saya mengharapkan saya untuk membeli popok kain (clodi)

Saya akan mengikuti saran yang mendorong saya untuk membeli popok kain (clodi).

Teman-teman merekomendasikan agar saya membeli popok kain (clodi)

Banyaknya iklan layanan tentang produk ramah lingkungan mendorong saya untuk membeli popok

Persepsi atas kendali perilaku (PBC)

AR

Saya dapat berpartisipasi dalam pengambilan keputusan untuk membeli popok kain (clodi)
Saya dapat memutuskan apakah akan membeli popok kain (clodi) atau tidak

Saya memiliki uang, waktu, dan peluang untuk membeli popok kain (clodi).

Penggunaan popok kain (clodi) sangat mungkin saya lakukan.

Kepedulian lingkungan (PL)

ourwhPE

Saya terlibat dalam masalah perlindungan lingkungan secara emosional.

Saya sering berpikir tentang bagaimana kualitas lingkungan dapat ditingkatkan.
Lingkungan adalah salah satu perhatian utama saya.
Diperlukan perubahan sosial yang besar untuk melindungi alam.
Hukum untuk melindungi alam dari polusi harus ditegakkan.
Saya bersedia membantu melindungi lingkungan.

Persepsi risiko (PR)

el N

Saya khawatir popok kain (clodi) tidak dapat memenuhi harapan saya untuk digunakan
Saya khawatir penggunaan popok kain (clodi) menyebabkan iritasi.

Saya khawatir penggunaan popok kain (clodi) berbahaya bagi kesehatan anak.

Saya khawatir akan sulit untuk menggunakan popok kain (clodi)

Kewajiban moral (Norm)

N

Saya merasa berkewajiban secara moral untuk menggunakan popok kain (clodi)
Saya merasa bersalah jika menggunakan popok sekali pakai terus menerus.

3. Penggunaan popok kain (clodi) sesuai dengan prinsip, nilai, dan keyakinan moral saya.

Minat menggunakan popok kain

=

2. Saya akan suka untuk membeli popok kain (clodi).
3. Saya akan mempertimbangkan untuk mendahulukan pembelian popok kain (clodi) dibandingkan

popok sekali pakai

Saya berniat membeli popok kain (clodi) di kesempatan yang akan datang

4. Saya akan merekomendasikan kepada orang lain untuk membeli popok kain (clodi)

H4(+) Kepedulian lingkungan berpengaruh
positif signifikan terhadap minat menggunakan
popok kain.

2.1.3  Persepsi Risiko

Persepsi risiko diduga berpengaruh
negatif terhadap niat pembelian green product.
Hal ini didukung dengan hasil penelitian (Dewi
& Rastini, 2016b; Kresno & Wahyono, 2019;
Putri & Rahmiati, 2021). Zhuang, Luo & Riaz
(2021) melakukan penelitian dengan meta
analisis dan membuktikan bahwa green
perceived risk memberi pengaruh negatif
terhadap intensi pembelian green product.
Persepsi risiko dalam penelitian ini yaitu
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karakteristik dan  jumlah  risiko  yang
diekspektasikan  didapatkan dari  perilaku
penggunaan popok kain (Wu & Chen, 2014).

H5(-) Persepsi risiko berpengaruh negatif
signifikan terhadap minat menggunakan popok
kain.

2.14 Kewajiban Moral

Faktor personal norm vyang identik
dengan tanggung jawab moral juga didapati
mempengaruhi niat pembelian green product
(Barbarossa & De Pelsmacker, 2016).
Kewajiban moral pada penelitian ini yaitu moral
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dan  kewajiban  seseorang untuk ikut

menggunakan popok kain (Pratiwi, 2020)

H6(+) Kewajiban moral berpengaruh positif
signifikan terhadap minat menggunakan popok
kain.
2.2 Teknik Sampling dan Jumlah Sampel
Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling, yaitu sampel
diambil berdasarkan kriteria tertentu (Etikan,
Musa, & Alkassim, 2016). Kriteria responden
yang digunakan adalah orang yang berdomisili
di kota Yogyakarta dan memiliki anak yang
membutuhkan popok. Jumlah populasi dalam
penelitian ini  tidak diketahui sehingga
penentuan jumlah sampel berdasarkan (Hair,
Black, Babin, & Anderson, 2010), yaitu minimal
adalah 5 kali jumlah indikator. Total item
pertanyaan sebanyak 26, sehingga dibutuhkan
total sampel minimal sejumlah 26 x 5= 130
sampel.

2.3 Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan secara daring
dan luring dengan menggunakan instrumen
penelitian berupa kuesioner. Kuesioner yang
berisi 26 item pertanyaan seperti ditunjukkan
pada Tabel 1. diberikan kepada 130 responden.
Responden diminta untuk memilih alternatif
jawaban dengan menggunakan skala Likert 1-5.
Analisis hasil pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi berganda
untuk melihat besar pengaruh pengaruh faktor
sikap, norma subjektif, persepsi atas kendali
perilaku, persepsi risiko, kewajiban moral, dan
kesadaran lingkungan terhadap niat
menggunakan popok kain di Yogyakarta dan
sekitarnya. Rancangan kuesioner (Tabel 1)
dibuat berdasarkan acuan referensi dari Sutrisno,
Puspitasari & Rinawati (2018), Suki (2016), dan
Camilla & Patrick (2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil dan pengolahan data

Dari hasil penyebaran kuesioner, terkumpul
430 kuesioner, namun hanya 406 kuesioner yang
terisi dengan lengkap. Dengan demikian,
pengolahan data hanya dilakukan terhadap 406
responden saja, Langkah awal dalam
pengolahan data adalah melakukan uji validitas
dan reliabilitas kuesioner. Tabel 2 adalah hasil
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uji validitas untuk semua variabel. Berdasarkan
Tabel 2, seluruh indikator dalam setiap variabel
dinyatakan valid. Sedangkan Tabel 3 adalah
hasil uji reliabilitas dimana semua variabel
dinyatakan reliabel.

Tabel 2. Hasil uji validitas indikator setiap variabel

Variabel indikator R (korelasi) kesimpulan
Sikap S1 . 865 valid
(attitude) S2 .891 valid
S3 814 valid
S4 .695 valid
Norma SN1 .844 valid
subyektif (SN) SN2 824 valid
SN3 831 valid
SN4 806 valid
Persepsi atas PBC1 valid
- .829
kendali PBC2 lid
perilaku 784 vail
PBC i
(PBC) PBC3 807 valid
PBC4 854 valid
Kepedulian PL1 .614 valid
Lingkungan 1, » 779 valid
PL3 784 valid
PL4 .765 valid
PL5 .812 valid
PL6 .807 valid
Persepsi PR1 .849 valid
resiko (PR)  pgy 903 valid
PR3 914 valid
PR4 .896 valid
Kewajiban Norm1l .850 valid
Moral (Norm) Norm2 .834 valid
Norm3 .840 valid
Niat atau Intensil .837 valid
Intensi Intensi2 .898 valid
Intensi3 .813 valid
Intensi4 .855 valid
Tabel 3. Hasil uji reliabilitas variabel
Variabel Cronbach  kesimpulan
alpha
attitude .833 Reliabel
SN .843 Reliabel
PBC .836 Reliabel
PL .833 Reliabel
PR 913 Reliabel
Norm .788 Reliabel
Intensi .872 Reliabel
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Dari hasil uji validitas dan reliabilitas,
diketahui seluruh indikator masing-masing
variabel valid (dilihat berdasar nilai korelasi
item dengan total masing-masing variabel).
Sedangan untuk uji reliabilitas, semua variabel
memiliki nilai Cronbach-alfa lebih besar dari
0,7 yang berarti semua variabel adalah reliabel
(Hair et al., 2010).

Berikutnya dilakukan uji regresi. Tabel 4
adalah output hasil uji model regresi.

Tabel 4. Koefisien regresi model penelitian

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 376 .180 2.087 .038
attitude  .050 045 046 1102 271
SN 266042 288 6.325 000
PBC 300 051 277 5912 000
PL 011 049 .009 222 825
PR -014 021 -.020 -646 519
Norm 295 039 316 7.632_.000

Selanjutnya dilakukan uji  asumsi

normalitas residu dan uji multikolinieritas. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan
histogram yang mana hasilnya ditampilkan
pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2, dapat
disimpulkan bahwa residual model mengikuti
distribusi - normal. Sedangkan hasil uji
multikolineritas ditunjukkan pada Tabel 5.
Dengan melihat nilai tolerance (lebih dari 0,1)
dan nilai VIF (lebih kecil dari 10) dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas (Ghazali, 2016).

Tabel 5. Hasil uji multikolinieritas variabel model

regresi

Variabel Collinearity Statistics

Tolerance VIF
attitude .505 1.981
SN 433 2.310
PBC 409 2.447
PL 495 2.020
PR .924 1.082
Norm 525 1.906

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari
keenam variabel bebas yang diuji, hanya 3
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
minat pembelian popok ramah lingkungan,
yaitu: norma subyektif, persepsi atas kendali
perilaku, dan kewajiban moral. Hal ini
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ditunjukkan dengan besarnya nilai statistika uji t
dan signifikansinya (dengan o = 0,05). Dengan
demikian hipotesis 2, hipotesis 3, dan hipotesis
6 diterima.

Histogram

Dependent Variable: intensi

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Histogram residual dari model linier

Sementara itu, dari tabel 6 diketahui
bahwa koefisien determinasi model konseptual
sebesar 64,2%, yang berarti bahwa perubahan
nilai keenam variabel yang diteliti memberikan
kontribusi variasi pada variabel respon (niat)
sebesar 64,2%.

Tabel 6. Koefisien determinasi model regresi

Model R R square

1 .801 .642

a. Predictors: (Constant), Norm, PR, PL, attitude,
SN, PBC
b. Dependent Variable: intensi

3.2. Pembahasan

Berdasarkan  hasil pengolahan  data
diketahui bahwa dari keenam variabel yang
diuji, hanya 3 variabel yang berpengaruh
signifikan, yaitu: norma subyektif (SN), persepsi
atas kendali perilaku (PBC), dan kewajiban
moral (Norm). Dari ketiga variabel tersebut,
kewajiban moral merupakan variabel yang
paling besar pengaruhnya, diikuti norma
subyektif, kemudian persepsi atas kendali
perilaku.

Kewajiban moral menunjukkan bahwa
responden memiliki kesadaran tanggung jawab
dari dalam dirinya, bahwa penggunaan popok
sekali pakai akan merusak lingkungan.
Penggunaan popok kain yang dapat digunakan
berulang kali dianggap dapat mengurangi
kerusakan lingkungan akibat limbah popok
sekali pakai. (Barbarossa & De Pelsmacker,
2016) menyimpulkan bahwa terdapat positif
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ego-centric, dimana di dalamnya terdapat green
self-identity dan tanggung jawab moral, menjadi
faktor yang memengaruhi intensi penggunaan
eco-friendly product. Hanya saja, dalam
penelitian (Pratiwi, 2020) disimpulkan bahwa
tanggung jawab moral tidak signifikan
memengaruhi pemilihan green product. Namun,
dalam penelitian tersebut, produk yang diteliti
adalah kosmetik, bukan popok kain. Jika dilihat
dari jenis produknya, bisa jadi kosmetik
dianggap kurang memberi efek signifikan bagi
lingkungan. Sedangkan popok sekali pakali,
dengan bahan dan ukuran yang cukup besar,
akan lebih berdampak pada lingkungan.

Penelitian (Aisyah, Suroso, & Suwandari,
2019) menyimpulkan bahwa ketiga variabel
pembentuk niat dalam TPB masing-masing
berpengaruh  signifikan  terhadap intensi
pembelian green product di kalangan generasi
milenial. Dalam penelitian ini tidak disebut
secara spesifik jenis produknya. Demikian juga
dalam penelitian (Diyah & Wijaya, 2017) yang
dilakukan di Yogyakarta, dimana selain ketiga
variabel TPM, dari penelitian ini juga
didapatkan kesimpulan bahwa kematangan
personal dan gaya hidup sehat memengaruhi
intensi pembelian green product. Hasil meta
analisis yang dilakukan oleh (Zhuang et al.,
2021) juga menunjukkan bahwa PBC
memengaruhi niat pembelian green product.

Dalam penelitian ini, norma subyektif
terbukti secara signifikan memengaruhi minat
pembelian popok kain. Dorongan dari orang-
orang di sekeliling pengambil keputusan seperti
teman atau keluarga, serta ajakan untuk
menggunakan produk ramah lingkungan
terbukti akan dapat memengaruhi minta
penggunaan popok kain.

Persepsi atas kendali perilaku juga
signifikan memengaruhi niat pembelian popok
kain. Persepsi atas kendali perilaku ini
merefleksikan bahwa adanya keyakinan pada
seseorang dalam memutuskan pembelian popok
kain akan mendukungnya untuk berganti popok
kain.

Tiga variabel lain yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap intensi adalah sikap
(attitude), kepedulian lingkungan (PL), dan
persepsi risiko (PR).

Dalam penelitian ini, sikap terhadap popok
kain tidak signifikan memengaruhi minat
pembelian. Hal ini berbeda dengan penelitian
(Pendry, Mewse, & Burgoyne, 2012) dimana
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pemilihan pemakaian popok kain dipengaruhi
sikap orang tua. (Pendry et al., 2012)
menyebutkan bahwa sikap orang tua terhadap
penggunakan popok kain memberi pengaruh
dalam pembelian popok kain. Sedangkan dalam
penelitian (Kussudyarsana & Devi, 2020)
diketahui bahwa sikap berpengaruh signifikan
terhadap pembelian air mineral dengan kemasan
ramah lingkungan. Dalam penelitian ini juga
diketahui bahwa sikap menjadi mediasi
pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat
pembelian air mineral. Dalam (Costa, Costa,
Maciel, Aguiar, & Wanderley, 2021) juga
disimpulkan bahwa sikap memengaruhi niat
pembelian green product secara signifikan.
Demikian juga yang ada dalam (Suki, 2016),
diketahui bahwa sikap berpengaruh signifikan
secara positif terhadap intensi pembelian produk
hijau. Dalam penelitian (Zhuang et al., 2021)
yang melakukan meta analisis terhadap
sejumlah  hasil penelitian juga diperoleh
kesimpulan bahwa sikap berpengaruh secara
signifikan terhadap niat pembelian green
product disamping dua faktor lain yang ada
dalam theory of planned behavior. Dalam
banyak hasil penelitian, sikap merupakan
variabel yang umumnya memengaruhi niat
berperilaku, sebagaimana dalam TPB. Namun
demikian, sikap terhadap pembelian popok kain
dalam penelitian ini ternyata tidak berefek
terhadap minat pembelian. Penilaian manfaat
atau tidaknya pembelian popok kain, tidak
berdampak pada muncul atau tidaknya minat
membeli popok kain. Keberadaan variabel
tanggungjawab moral dalam penelitian diduga
menjadikan variabel sikap menjadi kurang
terlihat pengaruhnya, sehingga teridentifikasi
tidak signifikan berpengaruh.

Berkaitan dengan persepsi resiko, hasil
regresi yang didapat menunjukkan pengaruh
negatif yang ditunjukkan dengan koefisien
regresinya, yaitu negatif. Namun demikian, hasil
uji hipotesis dengan hasil uji t menunjukkan
tidak adanya pengaruh signifikan terhadap niat
pembelian popok kain. Jikalau ada kekawatiran
dalam penggunaan popok kain, namun
kekhawatiran yang merepresentasikan persepsi
resiko ini, tidak memengaruhi keengganan
membeli popok kain. Variabel yang diduga
berpengaruh seperti tanggung jawab moral,
persepsi terhadap kendali perilaku, dan norma
subyektif jauh lebih dominan dibandingkan
variabel penghambat. Hal ini berbeda dengan
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penelitian (Putri & Rahmiati, 2021) yang
membuktikan bahwa persepsi risiko
berpengaruh secara negatif dan signifikan dalam
menghambat niat pembelian produk ramah
lingkungan. Dalam penelitian tersebut memang
tidak spesifik produknya, sehingga sangat
memungkinkan jenis produk menentukan
tingkat kekhawatiran responden terhadap resiko
yang siap ditanggung. Senada dengan itu, hasil
penelitian (Dewi & Rastini, 2016a) juga
menyimpulkan bahwa persepsi resiko signifikan
menghambat pembelian ulang produk hijau
yang dijual di The Face Shop. Dalam (Kresno &
Wahyono, 2019) juga dinyatakan bahwa
persepsi resiko juga berpengaruh secara negatif
dan signifikan terhadap niat pembelian sabun
cuci laundry yang ramah lingkungan. Jika dilihat
dari karakter produk popok kain, secara umum
memang lebih aman dibandingkan popok sekali
pakai. Popok sekali pakai cenderung lebih
mudah mengakibatkan iritasi, sedangkan popok
kain tidak menyebabkan iritas. Dengan
demikian, resiko yang dibayangkan responden
dalam penggunaan popok kain tidak berdampak
pada minat pembeliannya.

Kepedulian lingkungan dalam Costa dkk.
(2021) menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap niat pembelian green product.
Penelitian Mensah menyimpulkan bahwa
kepedulian terhadap green product menjadi

faktor yang berpengaruh terhadap intensi
pembelian green product di kalangan
mahasiswa (Ansu-Mensah, 2021). Dalam

Puspitasari dkk. (2018) juga disebutkan bahwa
kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap
niat pembelian detergen ramah lingkungan.
Terdapat perbedaan definisi dan alat ukur berupa
pertanyaan dalam kuesioner antara penelitian-
penelitian tersebut dengan penelitian ini. Dalam
Costa dkk. (2021), Ansu-Mensah (2021), Giarti
& Santoso (2015), Lestari & Widagdo (2019),
dan Puspitasari dkk. (2018), kepedulian
lingkungan  memiliki  kemiripan  dengan
tanggung jawab moral, sedangkan dlaam
penelitian ini, item-item pertanyaan untuk
variabel kepedulian lingkungan lebih bersifat
makro. Inilah yang diduga menghasilkan
kesimpulan bahwa kepedulian lingkungan tidak
berpengaruh  terhadap minat  sementara
tanggung jawab moral memengaruhi minat
pembelian popok kain.
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4. KESIMPULAN

Dari  penelitian  ini  didapatkan
kesimpulan bahwa variabel tanggung jawab
moral, persepsi atas kendali perilaku, dan norma
subyektif merupakan variabel yang signifikan
memengaruhi minat pembelian popok kain.
Bagi pemerintah yang memiliki tanggung jawab
untuk menangani masalah lingkungan akibat
banyaknya limbah popok sekali pakai maupun
pelaku usaha pembuatan popok kain, dapat

melakukan langkah-langkah untuk
meningkatkan  ketiga  variabel  tersebut.
Pemberian  edukasi tentang lingkungan,

pengaruh limbah popok sekali pakai, maupun
menfaat penggunaan popok kain dapat dijadikan
alternatif untuk meningkatkan skor ketiga
variabel tersebut, yang berarti juga akan
meningkatkan minat pembelian popok kain.
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
dengan mempertimbangkan variabel penelitian
terkait biaya pada model konseptual.
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